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3. Desain Penelitian  

 

 

 

 

Keterangan: 

X1: Disiplin Y: Hasil Latihan 

X2: Motivasi 

 

E. INSTRUMEN PENELITIAN 

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis hingga 

mudah diolah.2 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. From penyataan  

2. Alat tulis 

3. Kamera  

Instrumen penelitian disiplin dan motivasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara langsung dengan menggunakan kuesioner, 

                                                           
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006) 

X1 

X2 

Y 
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yaitu dengan menjabarkan beberapa pernyataan yang harus dijawab oleh 

sampel. Kuesioner yang akan digunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu 

kuesioner yang sudah disediakan jawabannya, sehingga responden tinggal 

memilih.3 Pemberian nilai jawaban pada setiap pernyataan berdasarka skala 

Likers. Dengan kategori jawaban sangat sering bernilai = 5, sering bernilai = 

4, kadang-kadang bernilai = 3, tidak bernilai = 2, dan sangat tidak bernilai = 1. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas adalah sebagai 

berikut: 

r =  

Dalam penelitian ini, untuk mencari reabilitas angket disiplin dan 

motivasi, serta hasil latihan beladiri karate digunakan rumus Alpha: 

r11 =   

Diketahui:  r11  : Reliabilitas Instrumen 

    K  : jumlah butir pernyataan 

    : jumlah varian butir 

    : varian total 

                                                           
3
 Ibid, h. 130 
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Instrument penelitian hasil latihan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan melihat hasil tes tendangan maegeri dan mawashi-geri yang 

telah disusun oleh peneliti dan sudah divalidasi oleh pelatih karate 

 

Tabel 3.1 Kisi-kisi instrument penilaian 

Variabel Dimensi Indikator Aspek 

Motivasi 

anak 

1. Kebutuhan 

fisiologi 

 Memelihara 

kesehatan 

 Menjaga kebersihan 

 

 Makan teratur 

 Makan makanan 

yang bergizi 

 Membuang sampah 

pada tempatnya 

 Merapihkan barang-

barang pribadi 

 2. Kebutuhan 

rasa aman 

dan 

nyaman 

 Kepercayaan 

terhadap pelatih 

 Kenyamanan fasiltas 

 Menjalankan semua 

perintah pelatih 

 Melakukpan latihan 

tanpa paksaan 

 Menggunakan 

perlengkapan saat 

latihan 

 Peralatan untuk 

latihan 

 

 

 

3. Kebutuhan 

cinta kasih 

 

 

 

 Perhatian dari 

seorang pelatih 

 Rasa senang dalam 

berlatih 

 

 Pelatih selalu 

mendidik muridnya 

 Pelatih selalu mem 
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Variabel Dimensi Indikator Aspek 

   Yang baik 

 Murid merasakan 

senang pada saat 

latihan 

 4. Kebutuhan 

penghargaa

n 

 Rasa kebanggan diri 

 Mendapatkan hadiah 

 Status social 

 Menguasai materi 

latihan 

 Percaya diri 

 Pujian dari orang 

sekitar 

 Dikenal orang 

banyak 

 5. Kebutuhan 

aktualisasi 

diri 

 Prestasi 

 Dapat mengontrol 

diri 

 Mendapat juara 

 Rasa senang 

 Mengendalikan diri 

 Mengontrol 

emosional 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi instrument penilaian 

Variabel Dimensi Indikator Aspek  

Kompetensi 

disiplin 

 

 

 

A. Peraturan 

 

 

 

 

 

 

 

 Saat datang latihan 

harus 

menggunakan baju 

karate 

 Datang harus tepat 

pada waktunya 

 Patuh pada perintah 

pelatih 

 Menggunakan baju 

karate 

 Tidak nakal saat 

latihan 

 Membiasakan diri  
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Variabel Dimensi Indikator Aspek 

   Tidak melawan 

perintah atau aturan 

 Pada saat latihan 

harus membawa 

peralatan karate 

untuk bersikap baik 

 Terbiasa dalam 

menjalani peraturan 

 B. Hukuman  Menghalangi untuk 

tidak melakukan 

hal yang tidak 

diinginkan 

masyarakat 

 Mendidik untuk 

menjadi lebih baik 

 Memberi sangsi 

ketika melakukan 

kesalahan 

 Membiasakan anak 

berbuat baik 

 Mengurangi anak 

bersikap negative 

 Membuat jera anak 

jika melakukan 

kesalahan 

 Tidak mengulangi 

kesalahn yang 

sama 

 C. Penghargaan  Member pujian 

ketika melakukan 

gerakan dengan 

benar 

 Memberikan 

hadiah saat 

mendapatkan 

prestasi 

 Kata-kata manis 

dari pelatih 

 Membuat anak 

merasa senang 

 Membiasakan 

untuk berlatih keras 

 Memuaskan 

perasaan anak 

 Memberi pujian 

kepada anak 

 

 

D. Konsistensi 

 

 

 

 

 

 

 

 Selalu menjalankan 

peraturan yang ada 

 Selalu datang 

setiap jadwal 

latihan 

 Menerima segala 

hukuman bila  

 

 Membiasakan 

melakukan sesuai 

aturan 

 Terbiasa dalam 

bersikap baik 

 

 E.  melakukan 

kesalahan 

 Ikhals menjalankan 

semua peraturan 
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F.TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

1. Pengisian angket yang diisi oleh sampel dengan wawancara langsung 

dengan sampel yang mengikuti latihan beladiri karate. 

2. Pengumpulan data dilakukan setelah semua angket dijawab oleh sampel. 

3. Peneliti mendapat hasil dari haasil latihan beladiri karate selama empat 

kali pertemuan. 

4. Peneliti mengumpulkan angket yang telah di isi oleh pelatih dari jawaban 

sampel yang mengikuti latihan beladiri karate. 

5. Untuk mendapat data hasil latihan karate akan menggunakan table yang 

berisi skor tendangan. 

Tabel 3.3 : Penilaian teknik gerakan tendangan maegeri dan mawashi-
geri: 

 

No. Unsur Gerak Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 
Sikap Awal 

 

a. sikap kaki: 

Posisi kumite 

(fight) dibuka 

selebar bahu, 

posisi kaki 

kanan dan kiri 

tidak sejajar 
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b. sikap lengan 

dan tangan: 

Kumite atau 

dalam 

keadaan siap 

bertarung 

yaitu, satu 

tangan sejajar 

dengan bahu 

 dan satu lagi 

di uluhati, 

kedua telapak 

tangan di 

kepal, jarak 

siku 1(satu) 

jengkal dari 

badan. 

        

c. sikap badan: 

Badan tetap 

tegak, serong 
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45o 

d. sikap 

pandangan : 

Pandangan ke 

arah lawan 

     

2 

Gerakan Awal 

 

 

a. sikap kaki: 

Kaki belakang 

di angkat 

setinggi dada 

dan ujung kaki 

lurus (poin) 

     

b. sikap tangan: 

Kumite atau 

dalam 

keadaan siap 

bertarung 

yaitu, satu 

tangan sejajar 

dengan bahu, 

dan satu lagi di 

uluhati, kedua 
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telapak tangan  

di kepal, jarak 

siku 1(satu) 

jengkal dari  

badan. 

c. sikap badan: 

Badan tegak 

dan 

menghadap ke 

depan. 

     

d. sikap 

pandangan: 

Pandangan ke 

arah lawan. 

     

3 

Gerakan Saat 

Menendang 

 

 

 

 

 

 

a. sikap kaki: 

Kaki belakang 

menendang 

(maegeri)  ke 

arah depan 

(uluhati) posisi 

kaki tidak 
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terlalu lurus  

kemudian  

perubahan poros 

kaki depan yang 

menumpu berputar 

90o dengan cepat 

dan kaki yang 

menendang 

melakukan 

tendangan 

melingkar 

(mawashigeri) ke 

arah wajah lawan 

dan menggunakan 

punggung kaki. 

b. sikap lengan 

dan tangan: 

Kumite atau 

dalam 

keadaan siap 

bertarung  
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yaitu, satu tangan 

sejajar dengan 

bahu, dan satu lagi 

di uluhati, kedua 

telapak tangan di 

kepal, jarak siku 

1(satu) jengkal dari 

badan. 

c. sikap badan 

Poros 

pinggang 

berputar 

setelah 

tendangan 

maegeri 

menjadi 

tendangan  

mawashigeri 

dan badan 

menghadap 
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samping 

dengan tegak. 

d. sikap 

pandangan: 

Pandangan ke 

arah lawan 

     

4 

Gerakan akhir 

 

 

 

 

a. sikap kaki: 

Posisi 

kumite(fight) 

dibuka selebar 

bahu, posisi 

kaki kanan dan 

kiri tidak 

sejajar 

  

   

b. sikap lengan 

dan tangan: 

Kumite atau 

dalam 

keadaan siap 

bertarung 

yaitu, satu 
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tangan sejajar 

dengan bahu, 

dan satu lagi di 

uluhati, kedua 

telapak tangan 

di kepal, jarak 

siku 1(satu) 

jengkal dari 

badan. 

c. sikap badan: 

Badan tetap 

tegak, serong 

45o 

  

   

d. sikap  

pandangan : 

Pandangan ke 

arah lawan 

  

   

 

Nilai Kriteria ketuntasan minimal = 80,00 

Prosentase ketuntasan kelas  = 90% 
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Skor penilaian tendangan maegeri mawashigeri kaki belakang yang 

terdiri dari 16 aspek pada instrument penilaian dengan skor tertinggi 5 

dan skor maksimal 80. 

Validitas data yang digunakan dalam menganalisa data yang terkumpul 

pada penelitian ini adalah nilai peningkatan keterampilan sebagai data 

kualitatif. Skor penilaian indicator meningkatkan teknik tendangan 

maegeri dan mawashi-geri yang terdiri dari beberapa aspek. Target 

pencapaian keberhasilan penilaian adalah 70% dari 19 orang anak yang 

berusia 7-9 tahun dan mengikuti latihan beladiri karate di Dojo KKA 

Depok. 

Pada instrument penilaian dihitung prosentae keberhasilan latihan dngan 

menggunakan rumus: 

Nilai =   

Nilai =  
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F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik yang digunkan dalam menganalisis data ini adalah dengan 

menggunakan Uji t, yaitu penelitian yang digunakan hanya untuk 

menentukan status fenomena pada saat penelitian dilakukan, 

mengidentifikasi hubungan dan kecenderungan diantara fenomena-

fenomena serta menguji kondisi, kebiasaan-kebiasaan dan sikap yang ada 

tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi pada objek penelitian. 

Kemudian analisis data dilakukan sebagai berikut: 

1. Mencari nilai rata-rata ( ) 

Penetapan tindakan dirancang sebagai penerapan program latihan teknik 

tendangan mawashi-geri kepala. Tujuan pelatih memberikan latihan, yaitu: 

 

Arti tanda-tanda rumus diatas adalah: 

 = nilai rata-rata yang dicari 

skor mentah 

jumlah sample 

 = jumlah dari 

2. Uji t Dependen Kedua Metode Mencari simpangan baku dari setiap 

kelompok data dengan menggunakan rumus: 
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S = simpangan baku yang dicari 

∑ = jumlah dari 

d = nilai data mentah 

n = jumlah sample 
3. Uji signifikan (Uji t Independent) perbedaan dua rata-rata satu pihak Uji t 

rumus 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 = Rata – rata kelompok bagian perbagian 

 = Rata – rata kelompok keseluruhan 

 = Varians kelompok bagian perbagian 

 = Varians kelompok keseluruhan 

 = Jumlah kelompok bagian perbagian 

 = Jumlah kelompok keseluruhan 

 

4. Sebelum menentukan rumus uji t kita uji dulu varians 
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 BAB IV  

 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil pengisian 

kuesioner dan tes yang dilakukan kepada 19 responden yang menjadi 

sampel penelitian. Data tersebut merupakan hasil pengukuran tiga variabel 

yaitu hasil latihan beladiri karate, disiplin, dan motivasi. Pembahasan yang 

dikemukakan berikut ini menjelaskan deskripsi data setiap variabel yang 

meliputi skor rata-rata, median, modus, standar deviasi, varians, serta 

sebaran data dalam tabel distribusi frekuensi dan histogram.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan bahwa 

latihan beladiri karate ditentukan oleh beberapa dua faktor, diantaranya 

adalah disiplin dan motivasi, Kedua komponen tersebut perlu dikembangkan 

secara optimal untuk mencapai penampilan yang optimal. Dengan 

meningkatkan kedua komponen tersebut maka hasil latihan beladiri karate 

dapat ditingkatkan. 

Dengan meningkatnya disiplin dan motivasi anak akan memiliki 

beberapa keuntungan, antara lain: (1) patuh terhadap peraturan yang telah 

ditetapkan oleh Dojo (tempat latihan), (2) mempunyai keinginan yang besar 

untuk berlatih karate sehingga menghasilkan prestasi yang baik, dan (3) anak 

dapat mengendalikan sikap. 
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Hasil penelitian yang menyatakan bahwa: (1) Disiplin (X1) memiliki 

hubungan yang signifikan dengan hasil latihan beladiri karate (Y) dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,577 dan memberikan kontribusi sebesar 33,31% 

tehadap hasil latihan beladiri karate. (2) Motivasi (X2) memiliki hubungan 

yang signifikan dengan hasil latihan beladiri karate (Y) dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,674. Motivasi (X2) memberikan kontribusi sebesar 45,38% 

tehadap hasil latihan beladiri karate.. 

1. Hasil latihan beladiri karate 

Data variabel hasil latihan beladiri karate diperoleh berdasarkan hasil 

tes yang terdiri atas 4 indikator yakni sikap awal, gerakan awal, saat 

menendang, dan gerakan akhir. Masing-masing dimensi diperoleh skor 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Perolehan Skor Data Berdasarkan Dimensi Variabel Y 

No. Dimensi Latihan Beladiri No. Item  Butir Skor Total Kelompok Rerata Persentase

1 SIKAP AWAL 1 74 284 4 71,0 26,13%

2 69

3 69

4 72

2 GERAKAN AWAL 5 73 283 4 70,8 26,03%

6 72

7 66

8 72

3 SAAT MENENDANG 9 63 252 4 63,0 23,18%

10 64

11 58

12 67

4 GERAKAN AKHIR 13 66 268 4 67,0 24,66%

14 65

15 74

16 63

1087 16 271,8 100%  
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa skor rata-rata tertinggi hasil 

belajar beladiri karate diperoleh pada dimensi sikap awal dengan skor rata-

rata 71,0 dan gerakan awal dengan skor rata-rata 70.8, gerakan akhir 67,0 

dan saat menendang 63,0. 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui skor minimum 50, skor 

maksimum 64, rentang skor 14, skor rata-rata 57.21, median 57, modus 60, 

standar deviasi 3,81, dan varians 14,51. Distribusi frekuensi skor hasil latihan 

bela diri karate dari 19 responden diperlihatkan dalam tabel berikut.  

 

Tabel 4.2 :  Distribusi Frekuensi Skor Hasil latihan beladiri karate  
 

No. Interval Titik Tengah Frekuensi Absolut FrekuensiRelatif 

1 50 – 52 51 2 10,5 

2 53 – 55 54 4 21,1 

3 56 – 58 57 6 31,6 

4 59 – 61 60 4 21,1 

5 62 – 64 63 3 15,8 

 Total  19 100,00 

 
 

Data yang disajikan pada tabel di atas memperlihatkan sebaran skor 

hasil latihan beladiri karate yang terbagi dalam lima kelompok.  Berdasarkan 

data pada tabel di atas, dapat digambarkan penyebaran skor hasil latihan 

beladiri karate dalam bentuk histogram frekuensi yang diperlihatkan pada 

gambar berikut.  
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2. Disiplin 

Data variabel disiplin diperoleh berdasarkan hasil pengisian kuesioner 

yang terdiri atas 32 butir dengan rentang skor teoretis antara 32 sampai 160. 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui skor minimum 91, skor maksimum 

105, rentang skor 14, skor rata-rata 97.95, median 98, modus 99, standar 

deviasi 3,92, dan varians 15,39. Distribusi frekuensi skor disiplin dari 19 

responden diperlihatkan dalam tabel berikut.  

 
Tabel 4.3 :  Distribusi Frekuensi Skor disiplin 

 

No. Interval Titik Tengah Frekuensi Absolut FrekuensiRelatif 

1 91 – 93 92 3 15,8 

2 94 – 96 95 4 21.1 

3 97 – 99 98 6 31,6 

4 100 – 102 101 4 21,1 

5 103 - 105 104 2 10,5 

 Total  19 100,00 

 
 

Data yang disajikan pada tabel di atas memperlihatkan sebaran skor 

disiplin yang terbagi dalam lima kelompok.  Berdasarkan data pada tabel di 

atas, dapat digambarkan penyebaran skor disiplin dalam bentuk histogram 

frekuensi yang diperlihatkan pada gambar berikut.  

 

3. Motivasi 

Data variabel motivasi diperoleh berdasarkan hasil pengisian 

kuesioner yang terdiri atas 50 butir dengan rentang skor teoretis antara 50 

sampai 250. Berdasarkan hasil analisis data diketahui skor minimum 134, 
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skor maksimum 158, rentang skor 24, skor rata-rata 146,37, median 145, 

modus 140, standar deviasi 6,70, dan varians 44,91. Distribusi frekuensi skor 

motivasi dari 19 responden diperlihatkan dalam tabel berikut.  

 

Tabel 4.4 :  Distribusi Frekuensi Skor Motivasi 
 

No. Interval Titik Tengah Frekuensi Absolut FrekuensiRelatif 

1 134 – 138 136 2 10,5 

2 139 – 143 141 4 21.1 

3 144 – 148 146 6 31,6 

4 149 – 153 151 4 21,1 

5 154 – 158 156 3 15,8 

 Total  19 100,00 

 
 

Data yang disajikan pada tabel di atas memperlihatkan sebaran skor 

motivasi yang terbagi dalam lima kelompok.  Berdasarkan data pada tabel di 

atas, dapat digambarkan penyebaran skor motivasi dalam bentuk histogram 

frekuensi yang diperlihatkan pada gambar berikut.  

 

B. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis statistik diujikan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah hipotesis nol (Ho) yang diajukan atau diterima pada taraf 

kepercayaan tertentu. Selanjutnya dilakukan analisis regresi dan korelasi 

sederhana, regresi dan korelasi ganda, karena hasil penelitian ini ingin 

mengetahui seberapa besar hubungan yang terjadi antara kedua variabel 

bebas dan satu variabel terikat. 
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Pengujian hipotesis statistik pertama, kedua dilakukan dengan uji t. 

hasil pengujian hipotesis dijelaskan sebagai berikut.  

1. Hubungan Hasil latihan beladiri karate dan Disiplin 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah "terdapat 

hubungan hasil latihan beladiri karate dengan Disiplin. Dengan demikian 

diduga semakin tinggi disiplin semakin tinggi hasil latihan beladiri karate.  

Sebaliknya  makin  rendah  disiplin maka akan rendah hasil latihan beladiri 

karate. 

Analisis regresi linier sederhana antara hasil latihan beladiri karate 

dengan disiplin, menghasilkan arah koefisien regresi "b" sebesar 0,553 dan 

konstanta "a" sebesar 3,02 dengan demikian bentuk hubungan variabel 

Keterampilan hasil latihan beladiri karate dengan disiplin digambarkan oleh 

persamaan regresi yaitu Ŷ = 3,02 + 0,553. untuk mengetahui derajat 

keberartian persamaan regresi sederhana tersebut, dilakukan uji t. 

Berdasarkan hasil uji t didapatkan hasil thitung = 2,86 dan ttabel = 1,74. Karena 

nilai thitung > ttabel, maka sehingga persamaan Ŷ = 3,02 + 0,553 X1 signifikan. 

Hubungan disiplin dan hasil latihan beladiri karate dinyatakan dengan 

nilai koefisien korelasi (r). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien 

korelasi antara Y dengan X1 sebesar 0,570, Berdasarkan koefisien korelasi 

tersebut dapat dicari nilai koefisien determinasi dengan mengkuadratkan nilai 

korelasi, sehingga diperoleh skor sebesar 32,45%.  Ini berarti disiplin 
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memberikan sumbangan (kontribusi) sebesar 32,45% terhadap hasil latihan 

beladiri karate (Y) melalui regresi diperoleh Ŷ = 3,02 + 0,553. 

 

2. Hubungan Hasil Latihan Beladiri Karate dan Motivasi 

Hipotesis Kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah, "terdapat 

hubungan hasil latihan beladiri karate dengan motivasi. Dengan demikian 

diduga semakin tinggi motivasi semakin tinggi hasil latihan beladiri karate. 

Sebaliknya makin rendah motivasi akan semakin rendah hasil latihan bela diri 

karate. 

Analisis regresi linier sederhana latihan beladiri karate dengan 

motivasi, menghasilkan arah koefisien regresi "b" sebesar 0,338 dan 

konstanta "a" sebesar 7,69 dengan demikian bentuk hubungan variabel 

keterampilan hasil latihan beladiri karate dengan motivasi digambarkan oleh 

persamaan regresi yaitu Ŷ = 7,69 + 0,338 X2 untuk mengetahui derajat 

keberartian persamaan regresi sederhana tersebut, dilakukan uji t. 

Berdasarkan hasil uji t didapatkan hasil thitung = 3,05 dan ttabel =1,74. Karena 

nilai thitung > ttabel, maka sehingga persamaan Ŷ = 7,69 + 0,338 X2 signifikan. 

Hubungan motivasi dan hasil latihan beladiri karate dengan nilai 

koefisien korelasi (r). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien 

korelasi Y dengan x2 sebesar 0,595. Berdasarkan Koefisien korelasi tersebut 

dapat dicari nilai koefisien determinasi Motivasi (X2) terhadap keterampilan 

hasil latihan beladiri karate (Y) adalah sebesar r2 = 35,44, sehingga motivasi 
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memberikan sumbangan (kontribusi) sebesar 35,44%. Ini berarti bahwa 

35,44% variasi hasil latihan beladiri karate (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 

motivasi melalui regresi Y = 7,69 + 0,338 X2. 

Sesuai dengan hasil analisis hubungan sederhana tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi (X2) 

dengan hasil latihan beladiri karate. Hasil pengujian hipotesis kedua ini 

memberikan informasi yang berharga bahwa hasil latihan beladiri karate 

sangat ditentukan oleh motivasi. 

 

3. Hubungan Disiplin (X1) dan Motivasi (X2) dengan Hasil latihan 

beladiri karate (Y) 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 

hasil latihan beladiri karate dengan disiplin, dan motivasi. digambarkan oleh 

persamaan regresi yaitu Ŷ= -13,16 + 0,361X1 + 0,239X2. untuk mengetahui 

derajat keberartian persamaan regresi ganda tersebut, dilakukan uji r. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh sebesar 0,462. Berdasarkan 

koefisien korelasi (ry12) tersebut di atas diperoleh koefisien determinasi 0,680 

Hal ini berarti bahwa 68,00% variansi Hasil latihan bela diri karate dapat 

dijelaskan oleh variansi disiplin dan motivasi secara bersama-sama. 

  Untuk menguji keberartian regresi jamak digunakan uji Fhitung. 

Berdasarkan Hasil perhitungan diperoleh Fhitung sebesar 6,88 sedangkan 

berdasarkan Daftar Distribusi F dengan dk pembilang 2 dan dk penyebut 16 
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pada taraf nyata  = 0,05 diperoleh Ftabel sebesar 3,63. Dengan demikian nilai 

Fhitung lebih besar dari Ftabel; ini menunjukkan bahwa Fhitung signifikan, karena 

itu persamaan garis regresi yang diperoleh berarti. Analisis korelasi jamak 

antara X1 dan X2 dengan Y menghasilkan koefisien korelasi jamak (R2y.12) 

sebesar 0,462. Hal ini menunjukan bahwa Fhitung signifikan dan oleh 

karenanya, koefisien korelasi jamak sebesar 0,462 adalah sangat signifikan. 

Berkenaan dengan hal tersebut, hipotesis nol sebagaimana telah 

dinyatakan di atas ditolak. Sebaliknya hipotesis alternatif diterima. 

Kesimpulannya ialah terdapat hubungan positif yang signifikan disiplin dan 

Motivasi secara bersama-sama dengan hasil latihan bela diri karate. Artinya 

semakin baik disiplin dan motivasi semakin tinggi pula hasil latihan beladiri 

karate. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil analisis korelasional menunjukkan bahwa variabel baik secara 

sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama, disiplin dan motivasi, memiliki 

hubungan yang berate dengan hasil latihan beladiri karate. 

Hubungan  yang berarti tersebut memiliki arti bahwa disiplin dan 

motivasi seiring dengan hasil latihan beladiri karate. Dengan kata lain 

peningkatan disiplin dan motivasi, diikuti dengan meningkatnya hasil latihan 

beladiri karate. Hubungan yang demikian berarti juga bahwa hasil latihan 
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beladiri karate dapat ditelusuri, dijelaskan, atau bahkan diramalkan dari 

disiplin dan motivasi. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ternyata ketiga hipotesis 

alternatif yang diajukan secara signifikan dapat diterima. Uraian masing-

masing penerimaan ketiga hipotesis yang dimaksud dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pengujian hipotesis pertama menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan disiplin dengan hasil latihan beladiri karate yang 

ditunjukkan oleh pola hubungan kedua variabel ini dinyatakan oleh 

persamaan regresi  Ŷ  = 3,02 + 0,553X1. Persamaan ini memberikan 

informasi bahwa setiap perubahan satu tingkat disiplin akan dapat 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada hasil latihan beladiri karate 

sebesar 0,553 pada konstanta 3,02. 

Hasil analisis korelasi sederhana disiplin dengan hasil latihan beladiri 

karate diperoleh nilai koefisien korelasi ry1 sebesar 0,570. Nilai ini 

memberikan pengertian bahwa keterkaitan disiplin dengan hasil latihan 

beladiri karate adalah signifikan atau positif, artinya makin tinggi disiplin 

akan diikuti dengan naiknya hasil latihan beladiri karate.  

Besarnya sumbangan atau kontribusi variabel disiplin dengan hasil 

latihan beladiri karate dapat diketahui dengan jalan mengkuadratkan 

peroleh nilai koefisien korelasi sederhananya. Hasil pengkuadratan nilai 
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koefisien korelasi sederhananya adalah sebesar 0,3245. Secara statistik 

nilai ini memberikan pengertian bahwa 32,45% variasi hasil latihan 

beladiri karate ditentukan/dijelaskan oleh disiplin dengan pola hubungan 

fungsionalnya seperti ditunjukkan oleh persamaan regresi tersebut di atas. 

2. Pengujian hipotesis kedua menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan motivasi dengan hasil latihan beladiri karate yang 

ditunjukkan oleh pola hubungan kedua variabel ini dinyatakan oleh 

persamaan regresi  Ŷ  = 7,69 + 0,338 X2. Persamaan ini memberikan 

informasi bahwa setiap perubahan satu tingkat motivasi akan dapat 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada hasil latihan beladiri karate 

sebesar 0,338 pada konstanta 7,69. 

Hasil analisis korelasi sederhana koordinasi motivasi dengan hasil 

latihan beladiri karate diperoleh nilai koefisien korelasi ry2 sebesar 0,674. 

Nilai ini memberikan pengertian bahwa keterkaitan motivasi dengan hasil 

latihan beladiri karate adalah signifikan atau positif, artinya makin tinggi 

motivasi akan diikuti dengan naiknya hasil latihan beladiri karate.  

Besarnya sumbangan atau kontribusi variabel motivasi dengan hasil 

latihan beladiri karate dapat diketahui dengan jalan mengkuadratkan 

peroleh nilai koefisien korelasi sederhananya. Hasil pengkuadratan nilai 

koefisien korelasi sederhananya adalah sebesar 0,3544. Secara statistik 

nilai ini memberikan pengertian bahwa 35,44% variasi hasil latihan 
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beladiri karate ditentukan/dijelaskan oleh motivasi dengan pola hubungan 

fungsionalnya seperti ditunjukkan oleh persamaan regresi tersebut di atas. 

3. Pengujian hipotesis menyimpulkan terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan disiplin dan motivasi secara bersama-sama dengan hasil latihan 

beladiri karate yang ditunjukkan oleh nilai Fhitung sebesar 6,80. Nilai ini 

jauh lebih besar dari pada nilai Ftabel pada taraf signifikansi alpa 0,05 yaitu 

3,63, atau F = 6,80 > F0,05(3;16) = 3,63. Pola hubungan antara ketiga 

variabel yang dinyatakan oleh persamaan regresi ganda Ŷ = -13,16 + 

0,361X1 + 0,239X2. Persamaan ini memberikan informasi bahwa setiap 

perubahan satu unit skor disiplin dan motivasi akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan hasil latihan beladiri karate. 

Hasil analisis korelasi ganda disiplin dan motivasi diperoleh nilai 

koefisien korelasi ganda sebesar Ry.12 sebesar 0,462. Nilai ini 

menunjukkan bahwa keterkaitan disiplin dan motivasi secara bersama-

sama dengan hasil latihan beladiri karate adalah baik. Dengan demikian 

berarti makin naiknya disiplin dan motivasi maka diikuti dengan tingginya 

hasil latihan beladiri karate.  

Besarnya sumbangan atau kontribusi variabel disiplin dan motivasi 

terhadap hasil latihan beladiri karate bersama-sama dapat diketahui 

melalui nilai koefisien determinasi R2y123 sebesar 0,680. Hasil analisis 

tersebut menunjukkan bahwa 68,0% variasi hasil latihan beladiri karate 



63 
 

ditentukan/dijelaskan oleh disiplin dan motivasi secara bersama-sama 

dengan pola hubungan fungsionalnya seperti ditunjukkan oleh 

persamaan regresi tersebut di atas. Sedangkan 32,0% ditentukan oleh 

variabel lainnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  data  yang  diperoleh,  hasil  pengujian  hipotesis dan 

pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan yang berarti antara disiplin (X1) dengan hasil latihan 

beladiri karate (Y).  

2. Terdapat hubungan yang berarti antara motivasi (X2) dengan hasil latihan 

beladiri karate (Y).  

3. Terdapat hubungan yang berarti antara disiplin (X1) dan motivasi (X2) 

secara bersama sama dengan hasil latihan beladiri karate (Y).  

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan temuan hasil penelitian ini khususnya untuk keterampilan 

hasil latihan beladiri karate, maka beberapa saran dapat diajukan sebagai 

berikut:  

1.  Disiplin sebagai salah satu variabel penting yang menunjang 

mengembangkan hasil latihan beladiri karate dan dengan meningkatkan 

disiplin anak, maka anak akan berlatih secara teratur sehingga hasil 

latihan beladiri karatenya pun akan baik.  
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2.  hasil latihan beladiri karate salah satunya ditentukan oleh Motivasi. 

Pemberian motivasi baik oleh orang tua maupun pelatih akan 

membangkitkan keinginan anak untuk  terus berlatih bela diri karate. 

3. Penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan penelitian lain, yang mengkaji  

variabel-variabel   penting   penunjang  hasil latihan beladiri karate 

dengan melibatkan variabel dalam jumlah yang lebih banyak dan lebih 

kompleks, yang secara teoritik maupun empiris menunjang hasil latihan 

beladiri karate. 
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